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ABSTRAK

NUR LINTANG PUSPITASARI: Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Jaringan
(Daring) di TKIT Baitussalam Kecamatan Godean. Tesis. Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Mewabahnya pandemi COVID-19 yang menyebar hampir ke berbagai
negara di seluruh dunia membutuhkan upaya pencegahan. Sebagai upaya untuk
mencegah penularan wabah COVID-19, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia menetapkan semua proses belajar
mengajar mulai dari tingkat dasar hingga tinggi di lakukan dari rumah atau secara
daring. Penelitian ini bertujuan: (1) memperoleh data perencanaan, langkah-
langkah, dan penilaian pembelajaran daring di TKIT Baitussalam; (2)
mememperoleh data kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran daring di
TKIT Baitussalam; dan (3) memperoleh data upaya yang dilakukan oleh guru dan
orang tua untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam pembelajaran daring di
TKIT Baitussalam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Penelitian dilakukan di TKIT Baitussalam Kecamatan Godean dengan
subyek penelitian sebanyak 8 orang, terdiri dari 4 guru dan 4 orang tua yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen
pengumpulan data adalah peneliti. Model analisis data menggunakan analisis
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, dan penggambaran data/verifikasi. Sedangkan keabsahan
data menggunakan referensi, melakukan pengamatan, mengemukakan hasil
temuan, melakukan analisis, melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing,
dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan pembelajaran daring di
TKIT Baitussalam dimulai dengan guru diskusi materi pembelajaran daring.
Selanjutnya, guru memberikan 12 kegiatan setiap minggu. Tugas diambil oleh
orang tua setiap Senin atau Rabu dan dikumpulkan secara online maupun offline.
Penilaian menggunakan jenis penilaian mingguan dan bulanan berdasarkan hasil
karya anak. (2) Pelaksanaan pembelajaran daring di TKIT Baitussalam guru
mengalami kendala mengajarkan materi hafalan karena materi hafalan hanya
dikirimkan menggunakan rekaman suara (3) Upaya untuk mengatasi kendala
pembelajaran daring di TKIT Baitussalam yaitu, melakukan videocall dengan
anak, tetap mengajarkan materi hafalan, memberikan motivasi dan semangat
kepada anak, membuat laporan penilaian sesuai dengan kondisi, serta memasang
wifi.

Kata Kunci: pembelajaran daring, COVID-19, anak usia dini



ABSTRACT

NUR LINTANG PUSPITASARI: Implementation of Online Learning at TKIT
Baitussalam Godean District. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education,
Yogyakarta State University, 2022.

The outbreak of the COVID-19 pandemic which has spread to almost
various countries around the world requires prevention efforts. In an effort to
prevent the spread of the COVID-19 outbreak, the government trough the
Indonesian Ministry of Education and Cultur stipulates that all teaching and
learning processes from basic to high levels are carried out from home or online.
The aim of study: (1) reveal the planning, setps, and assessment of online learning
at TKIT Baitussalam; (2) reveal the obstacles faced in online learning at TKIT
Baitussalam; and (3) reveal the efforts made by teachers and parents to overcome
the obstacles faced in online learning at TKIT Baitussalam.

The research uses a qualitative approach with the type of case study
research. The research was conducted at TKIT Baitussalam, Godean district with
8 research subjects, consisting of 4 teachers and 4 parents who were selected
using a purposive sampling technique. The data in this study were collected
through observation, interviews, and documentation. The data collection
instrument is the researcher. The data analysis model uses Miles dan Huberman’s
interactive analysis which consists of data collection, data condensation, data
display, and data description/verification. While the validity of the data using
references, making observations, presenting findings, conducting analysis,
conducting guidance with lecturer , and triangulation.

The results of the study show: (1) The implementation of online learning
at TKIT Baitussalam begins with the teacher discussing online learning materials.
Next, the teacher gives 12 activities every week. Assignments are taken by parents
every Monday or Wednesday and submitted online or offline. Assessment uses
weekly and monthly assessment types based on chldren’s work. (2) The
implementation of online learning at TKIT Baitussalam teachers have problems
teaching rote material because rote material is only sent using voice recordings.
(3) Efforts to overcome the obstacles of online learning at TKIT Baitussalam are
make video calls with children, continue to teach rote material, provide motivation
and enthusiasm for children, make assessment reports according to conditions,
and install wifi.

Keywords: online learning, COVID-19, early childhood



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) merupakan virus baru yang
pertama kali mucul di Wuhan, Provonsi Hubei, China pada Desember 2019
(Zhang et al., 2020:1). Saat penyakit ini pertama kali terdeteksi dianggap
sebagai pneumonia yang tidak diketahui etiology. Namun, pada tanggal 8
Januari 2020 Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit China (China
CDC) mengumumkan bahwa coronavirus 2019 (COVID-19) merupakan virus
baru dan belum pernah ada sebelumnya yang disebabkan oleh patogen (Li et
al., 2020:1201). Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan virus
COVID-19 semakin meluas, bahkan pada tanggal 31 Januari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHQO) mengumumkan bahwa COVID-19 merupakan suatu
keadaan darurat bagi kesehatan masyarakat dan menjadi perhatian
internasional yang memiliki resiko tinggi (Pramana, 2020:116). Kemudian
pada tanggal 11 Maret 2020 WHO mengumumkan bahwa COVID-19 sudah
menjadi pandemi (World Health Organization, 2020).

Mewabahnya pandemi COVID-19 hampir menyebar ke berbagai
negara diseluruh dunia. Data pada tanggal 1 Februari 2021 menunjukkan
angka 103 juta jiwa yang positif terkena virus COVID-19, sedangkan di
Indonesia data menunjukkan angka 1,07 juta jiwa yang positif terkena virus
COVID-19 (World Organization Health, 2021). Virus ini tidak hanya

menyerang orang tua tetapi juga remaja dan anak-anak. Sebanyak 29.728
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orang di Indonesia kehilangan nyawanya akibat virus COVID-19. Keganasan
wabah tersebut berdampak pada hampir semua sektor, salah satu yang paling
merasakan dampaknya adalah sektor pendidikan. Sebagai upaya untuk
mencegah penularan wabah COVID-19, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia menetapkan semua proses belajar
mengajar mulai dari tingkat dasar hingga tinggi di lakukan dari rumah atau
secara daring (Amalina, 2020:539). Ketetapan tersebut tercantum pada Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa
Darurat Coronavirus Disease (COVID-19) dan diperkuat dengan Surat Edaran
Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari
Rumah dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (COVID-19). Dalam
pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah, dijelaskan bahwa tujuan yang
ingin dicapai adalah untuk memenuhi hak peserta didik untuk tetap
mendapatkan pelayanan pendidikan secara optimal, melindungi warga dari
dampak buruk dalam satuan pendidikan, memutus mata rantai wabah COVID-
19, serta memenuhi kebutuhan psikososial pendidik, peserta didik, dan orang
tua/wali (Kemendikbud, 2020).

Saat ini hampir semua kegiatan termasuk kegiatan pembelajaran
dilakukan secara online dengan memanfaatkan penggunaan teknologi
informasi dan media elektronik. Perubahan tersebut memberikan dampak yang
cukup besar baik pendidikan tinggi, pendidikan menengah, maupun
pendidikan dasar seperti pendidikan anak usia dini. Dilaporkan dalam sebuah

survey terhadap lebih dari 10.000 guru mengungkapkan bahwa sebanyak
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92,8% guru mengalami kelelahan emosional, stres, kesedihan, dan kecemasan
akibat dari sistem pendidikan jarak jauh (Espino-Diaz et al., 2020:2).
Permasalah utama yang diungkapakan oleh guru diantaranya adalah tugas
birokrasi yang berlebihan, instruksi yang tidak jelas, kurangnya sarana,
kurangnya pelatihan guru, serta infrastruktur yang buruk. Sejalan dengan hal
tersebut, Pramana (2020:116-119) mengungkapkan permasalahan yang
dihadapi guru selama pembelajaran dari rumah, yaitu proses pembelajaran
tidak maksimal, guru tidak bisa memantau secara langsung aktifitas yang
dilakukan oleh anak, dan guru dituntut mampu menyusun kurikulum yang
sesuai dengan kondisi pandemi COVID-19 serta penggunaan metode
pembelajaran. Selain hal-hal yang telah diungkapkan diatas, keberhasilan
pembelajaran di era pandemi COVID-19 dipengaruhi juga oleh distribusi guru
yang tidak merata di daerah (Kim, 2020:15). Keberhasilan pendidikan di era
pandemi COVID-19 dapat tercapai apabila dalam proses belajar mengajar
dilaksanakan oleh semua pihak secara optimal. Pemberlakuan kebijakan social
distancing dan work from home mengakibatkan orang tua memiliki tugas
tambahan yaitu sebagai kolaborator dengan guru saat pelaksanaan
pembelajaran daring. Hal ini menjadi salah satu tantangan yang cukup besar
baik bagi orang tua maupun anak (Haerudin et al., 2020:3).

Pelaksanaan pembelajaran di era pandemi COVID-19 agar berjalan
dengan efektif, diperlukan adanya kerja sama yang baik antara orang tua dan
guru. Sejalan dengan hasil penelitian Elyana (2020:32) yang mengungkapkan

bahwa diperlukan adanya kesesuaian positif antara orang tua dan guru dimasa
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pembelajaran daring agar tidak terjadi kesalahpahaman akibat dari perubahan
sistem pembelajaran di era pandemi COVID-19. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan agar tidak terjadi kesalahpaham antara orang tua dan guru adalah
menyelanggarakan kelas parenting secara online (e-parenting class) yang
bertujuan untuk menyampaikan bagaimana materi-materi pembelajaran di
sekolah dapat dilaksanakan secara optimal melalui kerjasama antara orang tua
dan sekolah. Pandemi COVID-19 menyadarkan bahwa keluarga merupakan
wadah pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Oleh sebab itu, orang
tua memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran serta tugas
utamanya sebagai pendidik (A’yun et al., 2015:15)

Sebuah penelitian di China mengungkapkan bahwa orang tua
menentang pembelajaran daring karena keterbatasan kemampuan dalam
mendampingi anak belajar dari rumah, kemandirian anak-anak yang kurang
memadai, kurangnya waktu, dan kurangnya kemampuan teknis orang tua
untuk memfasilitasi pembelajaran daring (Gayatri, 2020:7). Selain itu,
penelitian lain menyebutkan kendala yang dialami oleh orang tua antara lain
adalah kurangnya kemampuan orang tua dalam mendampingi anak, tidak
semua orang tua bisa menggunakan aplikasi pembelajaran yang baru, serta
orang tua cenderung tidak sabar dan tidak telaten dalam menghadapi anaknya
(Kim, 20203:3; Solekhah, 2020:18; Yoshikawa et al., 2020:190). Disisi lain,
ditengah pandemi seperti ini orang tua dituntut untuk lebih kreatif dan aktif
dalam mendampingi anak belajar dari rumah karena setiap kegiatan yang

dilakukan bersama anak harus dengan cara yang menyenangkan atau lebih

13



dikenal dengan bermain sambal belajar. Jika orang tua tidak mampu
membangun suasana belajar yang menyenangkan, akan berakibat anak merasa
jenuh atau bosan, kemudian berujung pada gangguan perilaku seperti tantrum.
Selain itu, anak yang mengalami kejenuhan akan beralih kepada aktivitas-
aktifitas yang bersifat pasif seperti bermain gadget dan menonton tayangan
televisi dalam jangka waktu yang panjang. Aktivitas pasif yang dilakukan
dalam jangka waktu yang lama akan berdampak negatif pada perkembangan
anak, yaitu anak menjadi kurang kreatif, kekurangan waktu untuk istirahat,
dan obesitas (Solekhah, 2020:16 & Yoshikawa et al., 2020:189). Sebuah
penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran daring untuk anak usia dini
mengalami beberapa kesulitan, seperti kurangnya fokus dan minat anak usia
dini, gangguan dari anggota keluarga lain saat belajar di rumah, keterbatasan
sumber daya, dan materi untuk pembelajaran daring (Lau & Lee, 2020:35).
Sebagai siswa prasekolah, sulit bagi anak untuk tetap berkonsentrasi selama
pelaksanaan pembelajaran daring. Perilaku anak seperti melompat, berlari,
berguling-guling di lantai, dan bermain tidak dapat dihindari selama
pembelajaran daring berlangsung (Pramling Samuelsson et al., 2020:18).
Orang tua juga mengalami kesulitan dalam menangani beberapa masalah
terkait dengan perubahan perilaku anak sejak adanya pandemi COVID-19
(Yoshikawa et al., 2020:17). Sehingga, kerja sama antara orang tua dan guru
sangat diperlukan untuk menciptakan kelas yang lebih kondusif.

Peran orang tua dalam melakukan pembelajaran dari rumah memiliki

proporsi yang lebih besar daripada guru. Selain itu orang tua juga berperan
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membantu guru dalam penilaian. Sehingga diperlukan komunikasi yang baik
antara orang tua dan guru agar perkembangan anak tetap optimal serta untuk
mengurangi kendala yang dihadapi saat pembelajaran dari rumah ditengah
pandemi COVID-19.

Berdasarkan wawancara singkat dengan salah satu guru TKIT
Baitussalam terkait dengan penerapan pembelajaran dalam jaringan (daring) di
TKIT Baitussalam, diketahui bahwa guru di sekolah tersebut mengalami
beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan (daring).
Kendala tersebut dirasakan oleh guru mulai dari membuat perencanaan
pembelajaran dalam jaringam (daring) hingga penilaian pembelajaran dalam
jaringan (daring). Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat tema tentang
pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan (daring) di TKIT Baitussalam.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan antara lain:

1. Sebuah survey terhadap lebih dari 10.000 guru mengungkapkan bahwa
sebanyak 92,8% guru mengalami kelelahan emosional, stres,
kesedihan, dan kecemasan akibat dari sistem pendidikan jarak jauh.

2. Permasalahan yang dihadapi guru selama pembelajaran dari rumah,
yaitu proses pembelajaran tidak maksimal, guru tidak bisa memantau
secara langsung aktifitas yang dilakukan oleh anak, dan guru dituntut
mampu menyusun kurikulum yang sesuai dengan kondisi pandemi

COVID-19 serta penggunaan metode pembelajaran.
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3. Kendala yang dialami oleh orang tua antara lain adalah kurangnya
kemampuan orang tua dalam mendampingi anak, tidak semua orang
tua bisa menggunakan aplikasi pembelajaran yang baru, serta orang tua
cenderung tidak sabar dan tidak telaten dalam menghadapi anaknya
Orang tua mengalami kendala dalam melaksanakan pembelajaran
daring, antara lain keterbatasan kemampuan orang tua dalam
mendampingi anak belajar dari rumah, tidak semua orang tua bisa
menggunakan aplikasi pembelajaran yang baru, serta orang tua
cenderung tidak sabar dan tidak telaten dalam menghadapi anaknya.

4. Pembelajaran daring untuk anak usia dini mengalami beberapa
kesulitan, seperti kurangnya fokus dan minat anak usia dini, gangguan
dari anggota keluarga lain saat belajar di rumah, keterbatasan sumber
daya, dan materi untuk pembelajaran daring.

5. Guru di TKIT Baitusaalam mengalami kendala dalam melaksanakan
pembelajaran dalam jaringan (daring) yaitu terkendala dalam membuat
perencanaan pembelajaran daring, terkendala sinyal untuk
melaksanakan pembelajaran daring, dan terkendala dalam membuat
penilaian akibat tidak semua orang tua mengirimkan hasil karya anak
ke guru.

6. Guru di TKIT Baitussalam melakukan upaya untuk mengatasi kendala
pembelajaran daring dengan cara mengikuti pelatihan pembelajaran

daring, memperbaiki perencanaan pembelajaran daring, dan
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melaksanakan pembelajaran daring di sekolah yang tersedia fasilitas

wifi.
C. Fokus dan Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka penelitian
ini difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan (daring) di
TKIT Baitussalam. Rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan, langkah-langkah, dan penilaian pembelajaran
dalam jaringan (daring) di TKIT Baitussalam?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pembelajaran dalam jaringan
(daring) di TKIT Baitussalam?

3. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua untuk
mengatasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran
dalam jaringan (daring) di TKIT Baitussalam?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Memperoleh data perencanaan, langkah-langkah, dan penilaian
pembelajaran dalam jaringan (daring) di TKIT Baitussalam.

2. Memperoleh data kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran

dalam jaringan (daring) di TKIT Baitussalam.
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3. Memperoleh data upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua untuk
mengatasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran
dalam jaringan (daring) di TKIT Baitussalam.
E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis bagi setiap orang yang membacanya. Adapun manfaat
tersebut sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

a. Menambah kekhasan ilmu dibidang pendidikan dan memberikan
manfaat bagi pengembang pendidikan terutama dalam pelaksanaan
pembelajaran daring.

b. Sebagai tambahan referensi pada peneliti-peneliti selanjutnya
tentang pembelajaran daring.

c. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmiah
dalam ilmu pendidikan anak usia dini, yaitu membuat inovasi
dalam merancang kegiatan pembelajaran daring.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber yang akurat
untuk memberikan informasi dan rekomendasi bagi guru dalam

pelaksanaan pembelajaran daring.
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b. Bagi Orang Tua

Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran mengenai pentingnya peran orang tua dalam pelaksanaan
pembelajaran daring.
c. Bagi Sekolah

Penilitian ini dapat memberikan masukan kepada sekolah agar

dapat menciptakan metode pembelajaran  daring yang menarik.
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